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Abstrak

Developmental care merupakan salah satu komponen penting dalam asuhan keperawatan bayi berat lahir rendah (BBLR) yang bertujuan untuk mencegah stress pada BBLR, sehingga dapat mendukung perkembangannya.Penelitian ini bertujuan untuk  mengidentifikasi pengaruh edukasi  developmental careterhadap pengetahuan, motivasi dan kepuasan perawat dalam merawat BBLR. Desain penelitian ini menggunakan  desain kuasi eksperimen pre test post test tanpa kontrol , dengan 20 responden perawat anak di Rumah Sakit Husada Jakarta.  Hasilnya menunjukkan ada peningkatan yang signifikan pada  tingkat pengetahuan dan motivasi perawat (p value =0,000), sedangkan pada tingkat kepuasan perawat tidak menunjukan hasil yang bermakna (p value =0,083). Edukasi developmental care efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi perawat. Peneliti merekomendasikan pentingnya memberikan edukasi  developmental care  kepada perawat anak, karena sangat berpengaruh terhadap pengetahuan dan motivasi perawat dalam merawat BBLR.

Kata Kunci: BBLR, developmental care, edukasi, pengetahuan, motivasi dan kepuasan
Abstract
Developmental care is one of the important components in the nursing care of Low Birth Weight (LBW), which aims to prevent stress on LBW so that it can support development of neonate. This study aimed to identify the influence of education developmental care for knowledge, motivation and satisfaction of nurses in the care of LBW. This research design using quasi-experimental pretest-posttest design without control, with 20 pediatric nurse respondents in Husada Hospital Jakarta. The results showed there was a significant increase in the level of knowledge and motivation of nurses (p value = 0.000), where as the level of nurses’s satisfaction showed no significant results (p value = 0.083). Educational Developmental care is effective in improving knowledge and motivation of nurses. Researchers recommend that is importance giving education of developmental care to pediatric nurses, because it will affect the knowledge and motivation of nurses in caring for LBW. 
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Pendahuluan
Kelahiran bayi berat lahir rendah (BBLR) dan neonatus masih menjadi masalah kesehatan di dunia maupun di Indonesia. BBLR memberikan kontribusi 60% sampai 80 % dari semua kematian neonatus. Semakin kecil bayi, akan  semakin tinggi risikonya terhadap  kematian, morbiditas dan kecacatan (WHO, 2012). BBLR memiliki risiko yang dapat mengancam kematangan pertumbuhan dan perkembangan bayi. Pada keadaan yang berat BBLR bisa mengalami gangguan proses perkembangan otak dan meningkatnya risiko berbagai masalah perkembangan yang berkaitan dengan kesehatan, penyesuaian psikologis, dan fungsi intelektual (Joyce, Goodman & Hardin 2012).
Kondisi fisik dan psikologis neonatus merupakan faktor utama yang mempengaruhi perkembangan neonatus. Untuk menjamin kelangsungan hidup nya dan mendorong perkembangannya,  BBLR membutuhkan perawatan khusus dengan lingkungan yang berteknologi tinggi di unit neonatal intensive care (NICU). Perawatan  di rumah sakit yang cukup lama, mengakibatkan bayi mengalami  dampak hospitalisasi, selain itu bayi memerlukan adaptasi terhadap lingkungan di rumah sakit. Lingkungan dan stimulus  yang bervariasi seperti prosedur yang berulang, paparan cahaya, dan suara yang bising dapat mempengaruhi BBLR sehingga bayi bisa  mengalami stress (Merenstein & Gardner, 2009).

Salah satu  upaya yang dikembangkan untuk meminimalkan dampak negatif akibat perawatan di rumah sakit, adalah pemberian asuhan developmental care. Developmental care adalah suatu konsep yang menggambarkan intervensi yang berfokus untuk mengurangi tingkat stress pada prematur/ BBLR dan neonatus yang sakit (Post& Maree,  2009).
Pada penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh Zubaidah (2012) tentang pengaruh pemberian informasi terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan perawat dalam merawat BBLR, hasilnya  menunjukan bahwa tingkat pengetahuan perawat meningkat secara signifikan setelah diberikan informasi tentang developmental care.

Selain memerlukan tambahan  pengetahuan, perawat juga memerlukan suatu pendorong yang kuat yaitu motivasi yang dapat menstimulasi perawat untuk menerapkan teori dan keterampilannya. Motivasi yang tinggi perlu ditunjang oleh suatu keyakinan bahwa asuhan yang diberikan akan bermanfaat bagi perawat, klien dan keluarganya. 

Kepuasan merupakan pengalaman emosi yang kuat. Bila perawat telah mencapai rasa puas, dapat memberikan  dampak yang positif terhadap perawat karena perawat akan konsisten dan mempertahankan developmental care  dalam merawat BBLR. 

Pengaruh terhadap motivasi dan kepuasan perawat inilah yang mendorong keingintahuan  peneliti untuk melakukan penelitian selain untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pengetahuan perawat. 

Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pre and post test tanpa kontrol. Tujuan desain eksperimen adalah untuk menguji dampak suatu treatment/intervensi.

Sebanyak 20 orang  perawat anak yang bertugas di ruang NICU dan Perina di RS Husada Jakarta ikut serta dalam peneltian ini.  Adapun kriteria inklusi responden penelitian ini adalah perawat yang bersedia menjadi responden dan telah menandatangani surat persetujuan sebagai responden, perawat pelaksana yang  bertugas di ruang  NICU atau Perina serta tidak sedang menjalani masa cuti atau sakit selama penelitian. 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner tentang karakteristik responden, meliputi usia, tingkat pendidikan, status pernikahan, lama bekerja di rumah sakit dan sebagai perawat anak dan paparan terhadap informasi developmental care sebelumnya. Kuesioner tentang pengetahuan terdiri dari 22 item pertanyaan. Kuesioner tentang motivasi terdiri dari 10 item pertanyaan. Pertanyaan untuk motivasi menggunakan skala Likert 5 item pilihan. Kuesioner tentang kepuasan terdiri dari 13 item pertanyaan.

Analisis data dilakukan dengan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menganalisis data karakteristik responden, meliputi usia, status pernikahan, tingkat pendidikan,  lama bekerja di rumah sakit dan sebagai perawat anak dan paparan informasi developmental care sebelumnya. Analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji willcoxon untuk variabel pengetahuan,  sedangkan uji Margin Homogenity digunakan untuk variabel motivasi dan kepuasan. 

Peneliti memperhatikan dan menjunjung tinggi etika penelitian selama melakukan penelitian. Sebelum melakukan penelitian, peneliti memberikan penjelasan selengkap-lengkapnya tentang manfaat dan risiko penelitian, memberikan kebebasan kepada responden untuk ikut serta dalam penelitian, serta menjamin kerahasiaan segala informasi dan data yang diperoleh dari responden.

Hasil

Pada penelitian karakteristik responden ditemukan hasil responden memiliki rerata usia  44,7 tahun, dengan variasi usia 7,31 tahun. Rerata lama responden  bekerja sebagai perawat anak adalah 18 tahun, dengan variasi lama bekerja sebagai perawat anak 8,07 tahun. Adapun lama bekerja responden di rumah sakit,  24 tahun, dengan variasi 7,05 tahun. Responden yang sudah menikah yaitu  sebanyak 90 %, dengan rerata tingkat pendidikan responden  adalah D3 Keperawatan, dan sebagian besar responden belum pernah mengetahui informasi tentang developmental care sebelumnya  yaitu mencapai 80 %.

Tabel .1

Hasil Analisis Perbedaan Tingkat Pengetahuan Perawat RS Husada sebelum dan setelah diberikan edukasi Developmental Care bulan Juni 2014 (n=20)

Variabel                 Mean     SD   95 % CI       p
Pengetahuan
sebelum edukasi   13,1 3,62  11,45-14,84       0,000
Pengetahuan 
setelah edukasi     19,201,43  18,61-19,78

Tabel 1 menunjukan rerata tingkat pengetahuan sebelum pemberian edukasi adalah 13,15 dengan variasi 3,62. Skor rerata pengetahuan setelah pemberian edukasi adalah 19,20 dengan variasi 1,23.  Hasil p value 0,000 artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan perawat sebelum dan setelah dilakukan tindakan edukasi.

Tabel 2

Hasil Analisis Tingkat Motivasi Perawat RS Husada sebelum dan setelah diberikan edukasi Developmental Care bulan Juni 2014 (n=20)

	Pengu

Kuran
	Sangat tidak termo
tivasi
	Tidak termotivasi 
	Netral


	Termotivasi 
	Sangat termo
tivasi
	Total
	P value

	Sebelum
Sesu
dah 
	0

0
	1

0
	11

1
	8

9
	0

11
	20

20
	0,000


Tabel 2 menunjukan  motivasi   perawat sebelum  tindakan edukasi  sebagian besar 80 % menyatakan netral, tetapi setelah diberikan edukasi developmental care motivasi perawat untuk melaksanakan developmental care lebih meningkat, termotivasi menjadi 35% dan  sangat termotivasi mencapai 45%. Dapat disimpulkan  bahwa rata-rata tingkat motivasi perawat meningkat secara signifikan dengan p value 0,000. 

Tabel 3

Hasil analisis tingkat kepuasan perawat RS Husada sebelum dan  setelah tindakan Edukasi Developmental Care bulan Juni 2014 (n=20)

	Pengu
kuran
	Sangat tidak puas 
	Tidak     puas
	Netral

	Puas

 
	Sangat puas
	N
	P value

	Sebelum
Setelah 

	0

0
	1

1
	18

15
	1

4
	0

0
	20

20
	0,083


Tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum edukasi 90% responden memilih pernyataan netral dan setelah diberikan edukasi pernyataan netral menurun menjadi 15 orang atau 75%, sedangkan rasa puas meningkat menjadi 20%. Hasil ini tidak menunjukan perbedaan yang signifikan dengan hasil p value 0,083. 

Pembahasan 

Edukasi merupakan kegiatan pengajaran yang perlu dilakukan oleh perawat karena bertujuan  untuk memperoleh pengetahuan baru, perubahan sikap dan mengadopsi perilaku baru atau melaksanakan keterampilan baru. Sasaran pemberian edukasi bisa ditujukan terhadap klien, keluarga, masyarakat, perawat maupun tim kesehatan lainnya. 
Pendidik atau educator merupakan salah satu peran perawat yang penting. Edukasi telah menjadi standar praktik keperawatan profesional yang perlu dilaksanakan oleh perawat (Perry & Potter, 2009).  Perubahan-perubahan baru dalam keilmuan  praktik keperawatan mengisyaratkan bahwa perawat perlu terus mengembangkan dirinya untuk  mendapatkan  pengetahuanyang baru atau melakukan penyegaran terhadap pengetahuan dan keterampilan yang dimikinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zubaidah (2012) yang menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan perawat. Pengetahuan didefinisikan sebagai informasi yang bersifat kognitif mengenai suatu topik (Bulecheck, Butcher, Dochterman & Wagner, 2013). Kognitif merupakan pembelajaran melalui pemahaman intelektual dan membutuhkan pemikiran. Pengetahuan merupakan parameter kognitif yang dapat mengukur pengaruh edukasi. Dengan mengukur tingkat  pengetahuan, dapat mengetahui keefektifan suatu proses pembelajaran atau edukasi. Penelitian yang dilakukan oleh Milette, Richard, dan Martel (2005) mendukung hasil penelitian ini bahwa kegiatan pengajaran memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap peningkatan pengetahuan perawat.

Kegiatan edukasi dapat memberikan dampak yang positif terhadap pengetahuan perawat, sehingga perawat memiliki kepercayaan diri untuk memberikan asuhan keperawatan sesuai dengan yang sudah diajarkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Tipawan, Chontawan, Jarassri, Jariya, dan Nantachaipan (2008) yang menyimpulkan bahwa proses pembelajaran melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan klinis developmental care kepada perawat, memungkinkan staf perawat mendapatkan keyakinan yang lebih besar dalam melakukan praktik keperawatan. 
Edukasi tentang developmental care sangat penting diberikan kepada perawat anak khususnya bagi perawat yang merawat bayi-bayi  BBLR. Hal ini disebabkan dari beberapa tinjauan literatur dan hasil penelitian menunjukan bahwa developmental care sangat berdampak positif terhadap perkembangan neonatus. Manfaat Developmental care sebagaimana yang dikemukakan dalam penelitian Altimer, Eichel, Warner, Tedechi,  dan  Brown (2004) selain bermanfaat  untuk mendukung perkembangan bayi developmental care juga dapat menurunkan kasus retinopathy of prematurity (ROP) perdarahan intraventrikular, penyakit paru kronis, lama penggunaan ventilator, dan lama rawat inap di rumah sakit. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah diberikan edukasi developmental care tingkat pengetahuan perawat mengalami peningkatan secara bermakna. Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa program pembelajaran atau edukasi dapat meningkatkan pengetahuan perawat, sehingga diharapkan dapat  mengaplikasikan praktik developmental care dalam merawat bayi BBLR.

Penemuan ini didukung pula oleh hasil penelitian Ahmed, Mohammad, Assiri,  dan Amer (2013) yang mengemukakan bahwa hasil pre dan post test terhadap perawat setelah mengikuti sesi pembelajaran developmental care mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan dengan p value 0,000. Hal senada didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Zubaidah (2012) yang menyatakan bahwa pengetahuan perawat mengalami peningkatan dengan p value 0,000 setelah diberikan informasi developmental care.
Berdasarkan tinjauan dari beberapa penelitian terkait dapat disimpulkan bahwa program pembelajaran atau edukasi dapat meningkatkan pengetahuan perawat. Hal ini sangat bermanfaat bagi para perawat karena dengan memiliki pengetahuan, perawat akan mampu mengaplikasikan praktek developmental care dalam merawat bayi BBLR. Pada akhirnya  para perawat dapat memberikan asuhan keperawatan yang lebih berkualitas, dengan memberikan perlindungan terhadap perkembangan bayi.
Motivasi merupakan suatu kekuatan dalam diri seseorang yang menyebabkan melakukan suatu perilaku tertentu Potter dan Perry (2009). Dalam  penelitian ini yang dimaksud dengan motivasi adalah penggerak atau dorongan dalam diri perawat untuk melakukan asuhan developmental caredalam merawat BBLR. Bisa diartikan motivasi merupakan reaksi emosi perawat untuk mencapai tujuan tertentu.
Pada penelitian ini ditemukan hasil bahwa motivasi perawat sebelum dan setelah dilakukan tindakan edukasi developmental care mengalami perubahan. Sebelum tindakan edukasi, motivasi sebagian besar responden menyatakan netral, tetapi setelah diberikan edukasi motivasi perawat meningkat secara signifikan dengan p value 0,000.
Penelitian yang dilakukan Winkelman, Sayed dan Hassona (2013) mengenai efek  kegiatan workshop terhadap motivasi perawat edukasi, menunjukan hasil bahwa motivasi perawat meningkat setelah mengikuti kegiatan workshop. Hal senada disimpulkan pada penelitian Susihar (2011) bahwa  pelatihan telah mempengaruhi motivasi perawat untuk melakukan perilaku caring terhadap pasien. Motivasi perawatmenunjukkan peningkatan yang signifikan  dengan   p value < 0,005.

Maslow dalam Siagian (2004) menjelaskan jenis motivasi ada dua yaitu motivasi intrinsik yang berasal dari diri individu tanpa adanya  rangsangan dari luar dan motivasi ekstrinsik berasal dari dorongan luar. Pada penelitian yang dilakukan Lambrou, Kontodimopoulos dan Niakas (2010) terhadap motivasi kerja staf keperawatan di sebuah rumah sakit di Siprus, menyimpulkan bahwa motivasi kerja staf keperawatan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor intrinsik daripada faktor ekstrinsik.  Pada penelitian lain yang dilakukan Kantek, Yildirim dan Kavla (2013) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi perawat. Hasilnya menunjukkan bahwa faktor persepsi yang merupakan bagian dari motivasi intrinsik, merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi motivasi perawat.

Dalam melaksanakan asuhan keperawatan seseorang akan melakukannya  tidak hanya berdasarkan  pengetahuan  dan ketrampilan yang dimilikinya, tetapi ada faktor lain yang sifatnya non-teknis seperti status psikologis, sosio-kultural dan intelektual. Salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi adalah perasaan puas terhadap tindakan yang dilakukan.Tella (2007) mendefinisikan kepuasan sebagai keadaan emosional yang menyenangkan, dihasilkan dari penilaian terhadap suatu pekerjaan atau pengalaman. Rose (2001) mengemukakan bahwa dimensi kepuasan kerja terdiri dari kepuasan intrinsik dan dimensi kepuasan ekstrinsik. Sumber intrinsik kepuasan tergantung pada karakteristik individu, seperti kemampuan untuk inisiatif, hubungan dengan supervisor, atau pekerjaan yang aktual.
Wood (2008) menyatakan bahwa perawat yang menggunakan bukti ilmiah dalam praktek mereka tidak hanya akan meningkatkan hasil untuk pasien tetapi juga meningkatkan kepuasan kerja mereka. Perawat yang menyadari bahwa perawatan yang diberikannya akan efektif, dapat memberikan rasa kepuasan yang lebih baik karena telah memberikan hasil terbaik.
Steiber dan Steven (1990) berpendapat bahwa pemberian informasi atau pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan perawat dalam bekerja. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Mua (2011) bahwa pembelajaran atau pelatihan dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap kepuasan kerja perawat pelaksana, dengan hasil yang signifikan yaitu p value 0,000.

Lu, While, dan Barriball (2007) menjelaskan bahwa variasi jenis asuhan keperawatan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan perawat. Jenis pekerjaan yang monoton dan tidak bervariasi dapat menimbulkan rasa bosan perawat dalam melakukan pekerjaanya. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Mc.Glynn, Griffin, Donahue dan Fitzpatrick (2012) tentang kepuasan perawat terhadap model praktek keperawatan professional menunjukan hasil bahwa perawat cukup puas dengan model  praktek professional.

Pada penelitian ini pengaruh edukasi terhadap kepuasan perawat dalam melakukan developmental care belum signifikan. Meskipun hasilnya menunjukan ada pengaruh sebelum dan setelah edukasi, tetapi hasilnya tidak menunjukan peningkatan yang bermakna denganp value 0,083.
Pernyataan netral yang tinggi yang dikemukakan oleh responden bisa disebabkan ada kaitannya dengan belum diketahuinya pengetahuan tentang developmental care. Hal ini dibuktikan dengan  pada penelitian mengenai terpaparnya informasi developmental care sebelum edukasi, sebagian besar  responden belum mengetahui tentang developmental care. 

Penyebab lain kurang  berpengaruhnya  edukasi developmental care terhadap kepuasan perawat dalam memberikan developmental care kepada BBLR, disebabkan oleh beberapa faktor. Selain mengacu pada hasil kuesioner, peneliti juga melakukan observasi dan wawancara terhadap perawat untuk mengetahui secara mendalam alasan yang lebih akurat. Dari pernyataan yang dikemukakan para perawat diketahui bahwa sebagian besar perawat belum  merasa puas untuk melaksanakan developmental care, karena belum memadainya  sarana dan fasilitas yang tersedia.  

Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan pada 20 responden menunjukan bahwa karakteristik responden mencapai rerata usia  44,7 tahun,  pengalaman bekerja sebagai perawat anak dengan rerata 18 tahun, dan lama bekerja di rumah sakit mencapai rerata 24 tahun. Sebagian besar perawat sudah menikah, berpendidikan D3 dan belum  terpapar developmental care.
Pengaruh edukasi developmental care terhadap pengetahuan dan motivasi sebelum dan sesudan edukasi developmental care mengalami peningkatan yang signifikan. Pengaruh edukasi terhadap kepuasan perawat dalam merawat BBLR, tidak mengalami peningkatan yang signifikan.  
Peneliti menyarankan agar edukasi developmental care dapat diberikan kepada para perawat khususnya yang merawat BBLR, karena dapat meningkatkan pengetahuan dan motivasi perawat dalam mengaplikasikan developmental care.  Developmental care juga sangat bermanfaat untuk mencegah dampak stress baik jangka pendek maupun panjang pada BBLR juga dapat menurunkan kasus retinopathy of prematurity (ROP) perdarahan intraventrikular, penyakit paru kronis, lama penggunaan ventilator, dan lama rawat inap di rumah sakit.
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